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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Hakikat ilmu kimia mencakup dua hal yang tidak terpisahkan, yaitu 

kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses. Kimia sebagai produk 

merupakan pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori 

temuan ilmuwan sedangkan kimia sebagai proses merupakan kerja ilmiah. 

Oleh sebab itu, pembelajaran kimia dan penilaian hasil belajar kimia harus 

memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan produk.  

Selaras dengan hakikat ilmu kimia, tujuan mata pelajaran kimia di 

SMA (Sekolah Menengah Atas) dan MA (Madrasah Aliyah) diantaranya 

memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui 

percobaan atau eksperimen kemudian siswa melakukan pengujian hipotesis 

dengan merancang eksperimen, pengambilan, dan pengolahan data, serta 

mengkomunikasikan hasil eksperimen secara lisan dan tulisan (BSNP, 2006). 

Berdasarkan tujuan mata pelajaran kimia di SMA dan MA maka mempelajari 

sains kurang dapat berhasil bila tidak ditunjang dengan kegiatan praktikum di 

laboratorium.  

Metode praktikum diharapkan dapat menumbuhkan rasa kerja sama 

antara satu siswa dengan siswa lain, melatih keterampilan siswa dalam 

menggunakan alat-alat laboratorium, dan melatih siswa untuk berpikir secara 
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ilmiah. Kegiatan belajar mengajar menggunakan metode praktikum lebih 

dipusatkan pada siswa (student centered) sehingga siswa dapat lebih aktif dan 

informasi yang diberikan dalam pembelajaran akan bertahan lebih lama 

karena siswa diberi kesempatan untuk melakukan sendiri atau mengalami 

sendiri. Berdasarkan hal tersebut, untuk menunjang pembelajaran seperti yang 

telah dipaparkan maka diperlukan suatu strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan metode praktikum.  

Salah satu kegiatan belajar mengajar yang dapat diterapkan dengan 

metode praktikum adalah dengan melaksanakan kegiatan inkuiri. Gulo (2002) 

mengemukakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 

untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan dengan 

penuh percaya diri. Melalui kegiatan inkuiri diharapkan siswa dapat 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan informasi yang diberikan 

pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga dapat mendorong 

mereka untuk meningkatkan keterampilan berpikir. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Exline (dalam Ariani, 2011) bahwa pembelajaran inkuiri berpusat 

pada siswa, mereka dilibatkan secara aktif dalam memperoleh suatu konsep. 

Berdasarkan hasil penelitian Ariani (2011) mengenai penerapan pembelajaran 

inkuiri terhadap peningkatan hasil belajar siswa, diperoleh kesimpulan bahwa 

implementasi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan dengan N-gain sebesar 72,1%. Hasil N-gain yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri yang diterapkan tergolong efektif 

dan dapat meningkatkan pemahaman konsep pada pokok bahasan koloid.  

Salah satu hal yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum dengan menggunakan pembelajaran inkuiri adalah menyiapkan 

lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa diharapkan dapat menuntun siswa 

ketika siswa melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 

praktikum di laboratorium. Seperti yang dijelaskan Widjajanti (2008) lembar 

kerja siswa merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan 

oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Lembar kerja siswa  

dapat  dirancang  dan  dikembangkan  sesuai  dengan  kondisi maupun  situasi  

kegiatan  pembelajaran.   

Berdasarkan hasil survey terhadap LKS yang beredar di SMA/MA 

umumnya berbentuk cookbook. Lembar kerja siswa berbentuk cookbook 

(buku resep) memang mudah dilaksanakan oleh siswa, tetapi memiliki 

beberapa kelemahan seperti terlalu menuntun siswa ketika siswa 

melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium. Hal tersebut 

mengakibatkan guru cenderung memaksa siswa untuk memahami konsep-

konsep dalam pembelajaran sehingga siswa tidak dapat mengutarakan 

pendapatnya secara signifikan dan tidak dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir. Selain itu siswa tidak dapat menemukan sendiri informasi dari 

pengajaran yang diberikan karena pembelajaran berpusat pada guru. Untuk 

 



4 
 

Argit Muktiawan, 2013 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Pokok Bahasan Koloid 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

menyelesaikan masalah tersebut maka diperlukan suatu LKS yang dapat 

menunjang pembelajaran inkuiri. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Pokok Bahasan Koloid”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan 

lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan koloid?”. 

Rumusan masalah umum tersebut dijabarkan menjadi rumusan masalah 

khusus sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik lembar kerja siswa yang beredar di SMA/MA? 

2. Bagaimana kondisi optimum prosedur praktikum pembuatan sistem koloid 

Fe(OH)3 dengan menggunakan metode kondensasi? 

3. Bagaimana keterlaksanaan praktikum dengan menggunakan lembar kerja siswa 

berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan koloid? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap lembar kerja siswa dan pelaksanaan 

praktikum menggunakan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing pada 

pokok bahasan koloid? 

5. Bagaimana penilaian guru terhadap lembar kerja siswa berbasis inkuiri 

terbimbing pada pokok bahasan koloid? 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan memberikan gambaran yang jelas, 

maka peneliti membatasi masalah yang dikaji. Adapun pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan hanya 

pada sub topik pembuatan koloid menggunakan metode kondensasi. 

b) Penelitian ini hanya sampai uji model secara terbatas, tidak diteliti pengaruh 

digunakannya lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil 

pembelajaran. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja siswa 

berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan koloid yang dapat digunakan 

pada pembelajaran kimia di SMA (Sekolah Menengah Atas) dan Madrasah 

Aliyah (MA). 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain  :  

1. Bagi siswa, diharapkan memberikan pengalaman baru yang dapat  memotivasi 

mereka dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 

lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing. 
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2. Bagi guru, diharapkan dapat memperoleh gambaran dan informasi mengenai 

lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan koloid 

sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan praktikum kimia di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pihak yang 

tertarik dan berkaitan dengan masalah penelitian ini. 

 

F. Penjelasan Istilah 

 

1. Pengembangan adalah kegiatan memperluas dan menyempurnakan 

sesuatu yang telah ada (Sugiyono, 2010) 

2. Metode praktikum adalah cara penyajian pelajaran dengan menggunakan 

percobaan (Rustaman, 2003) 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran 

(Widjajanti, 2008) 

4. Inkuiri adalah proses menemukan dan menyelidiki masalah-masalah, 

menyusun hipotesis, merencanakan eksperimen, mengumpulkan data, dan 

menarik kesimpulan tentang hasil pemecahan (Sund dan Trowbridge, 

dalam Anitah, 2007) 
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5. Inkuiri terbimbing adalah kegiatan inkuiri dengan guru membimbing 

siswa melakukan kegiatan pembelajaran melalui pemberian pertanyaan 

awal dan mengarahkannya pada suatu diskusi (Rustaman, 2003) 

 

 

 

 


